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ABSTRACT 

Food security is a central issue in national development. This is based on the notion 

that  food security of an area, which means the fulfillment of proper food needs for the 

community, is a human right. Second, food security  has a dimension to the broad spectrum of 

development. Analysis and mapping of early detection in the context of village-level food 

insecurity is a new breakthrough  to improve the accuracy of food insecurity treatment in the 

region. This study has 2 (two) key stages, namely: (1) selection of representative indicators to 

detect village-level food insecurity, and (2) develop a model that can be used for policy 

simulation. Selection of village-level food insecurity indicators is conducted by using factor 

analysis, namely the method of extraction of factors with Principal Components Analysis 

(PCA). Analysis of food insecurity is using References Based Analysis (RBA). Furthermore, 

food insecurity model analysis is conducted by using Econometrics approach. Policy 

simulation is then performed in improving food security. Based on the availability of data and 

analysis that have been used, it has been able to set  the indicators and  rural vulnerability 

assessment that can be used to assess the level of vulnerability to the village as well as the 

contributing factors. In addition, an econometrics model of rural vulnerabilities has been 

developed, which is consistent with the theory, having a good predictive power, and capable to 

be used to simulate food insecurity reduction policies. 
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ABSTRAK 

Ketahanan pangan merupakan isu sentral dalam pembangunan nasional. Hal ini 

mendasarkan pada pemikiran bahwa ketahanan pangan suatu wilayah,  yang berarti 

terpenuhinya kebutuhan pangan yang layak bagi masyarakat, merupakan hak asasi manusia. 

Kedua, ketahanan pangan memiliki dimensi pembangunan yang berspektrum luas.  

Analisis dan pemetaan dalam rangka deteksi dini kerawanan pangan tingkat desa 

merupakan terobosan baru untuk meningkatkan akurasi penanganan kerawanan pangan di 

daerah. Penelitian ini memiliki 2 (dua) tahap penting, yaitu: (1) seleksi indikator yang 

representatif untuk   mendeteksi tingkat kerawanan pangan desa, dan (2) menyusun model 

yang bisa digunakan untuk  melakukan simulasi kebijakan. Seleksi indikator kerawanan 

pangan tingkat desa dilakukan menggunaan analisis faktor dengan metode ekstraksi Principal 

Components Analysis (PCA). Analisis kerawanan pangan menggunakan References Based 

Analysis (RBA). Berikutnya dilakukan analisis model rawan pangan dengan menggunakan 
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pendekatan ekonometrika untuk selanjutnya dilakukan simulasi kebijakan dalam 

meningkatkan ketahanan pangan. 

Berdasarkan  ketersediaan data dan analisis yang telah digunakan, maka telah  mampu disusun  

indikator  dan cara penilaian  kerawanan desa  yang  dapat  digunakan untuk menilai tingkat 

kerawanan desa  serta faktor penyebabnya. Di samping itu telah disusun model  ekonometrika 

kerawanan desa,  yang konsisten dengan teori, mempunyai  daya prediksi yang  baik, dan 

dapat digunakan untuk simulasi kebijakan penurunan  kerawanan pangan  

 

Kata kunci:  rawan pangan, analisis  faktor,  pemetaaan. 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Kunci sukses pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah pada tahap awalnya 

adalah meletakkan landasan yang kuat untuk pembangunan ketahanan pangan, sehingga 

kebutuhan dasar yang paling esensial yang dibutuhkan masyarakat dapat terpenuhi secara 

mantap dan berkesinambungan. Keberhasilan meletakkan landasan yang kuat dalam 

pembangunan ketahanan pangan tidak dapat dilakukan dengan efektif ketika tidak tersedia 

informasi yang cukup tentang apa yang seharusnya dilakukan dan pada aspek mana intervensi 

kebijakan pembangunan pangan diterapkan. Substansi pokoknya adalah bagaimana 

membentuk sistem informasi yang mampu mendeteksi secara dini kerawanan pangan dalam 

rangka pembangunan ketahanan pangan nasional. 

Komitmen pemerintah dalam meningkatkan ketahanan pangan diantaranya 

diwujudkan dalam bentuk Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 tentang Pangan.  Ketahanan 

pangan disebutkan sebagai kodisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. 

Undang-Undang ini kemudian didukung dengan peraturan pemerintah No. 68 tahun 2002 

tentang Ketahanan Pangan. 

Perwujudan ketahanan pangan nasional dimulai dari pemenuhan pangan di wilayah 

terkecil yaitu pedesaan sebagai basis kegiatan pertanian.  Basis pembangunan pedesaan 

bertujuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dalam suatu wilayah yang mempunyai 

keterpaduan sarana dan prasarana mulai dari aspek ketersediaan sampai pada konsumsi pangan 

untuk mencukupi dan mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga.  Di samping itu 

membangun daerah pedesaan sangatlah penting terutama dalam hal penyediaan bahan pangan 

untuk penduduk, penyediaan tenaga kerja untuk pembangunan, penyediaan bahan baku untuk 

industri dan mengupayakan adanya ekspor.  Oleh karena itu desa merupakan entry point untuk 

masuknya berbagai program yang mendukung terwujudnya ketahanan pangan.   

Titik-titik rawan pangan ini dapat diketahui melalui analisis data yang tersedia di desa.  

Ketersediaan dan validitas data pada tingkat desa menjadi sangat penting untuk menghasilkan 

pengukuran yang akurat.  Selanjutnya dari waktu ke waktu analisis data ini dapat diperbaharui 

untuk mengetahui perubahan-perubahan ketahanan pangan yang terjadi di masyarakat.  

Analisis data yang sangat komunikatif adalah berupa peta yang dapat diketahui secara mudah 

oleh pengguna.    

Berdasarkan uraian di atas maka dipandang penting dilakukan penelitian  dengan 

tujuan mencari indikator  dan cara penilaian  kerawanan desa  yang  dapat  digunakan untuk 

menilai tingkat kerawanan desa  serta faktor penyebabnya  

. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan pada seluruh desa  di 3 kabupaten di propinsi Jawa Timur yaitu 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Situbondo.  Pemilihan lokasi ini 

berdasarkan pada peringkat ketahanan pangan tingkat kabupaten yang dipublikasi oleh Food 

Insecurity Atlas (FIA), 2005.. 

Aspek yang diamati berkenaan dengan analisis kerawanan pangan ditingkat desa 

adalah : (1) ketersediaan pangan, (2) akses pangan dan mata pencaharian, (3) kesehatan dan 

gizi, dan (4) kerentanan pangan. Indikator-indikator yang digunakan tersebut selanjutnya 

dinilai dalam 6 kategori pengukuran yaitu sangat rawan, rawan, agak rawan, cukup tahan, 

tahan dan sangat tahan.    

Metode analisisi yang digunakan adalah analisis faktor dengan dengan teknik 

Principal Component Analysis (PCA). Analisis faktor digunakan untuk meringkas informasi 

yang ada dalam variabel asli (awal) menjadi suatu set dimensi baru atau yang disebut faktor. 

Secara matematis model analisis faktor adalah sebagai berikut: 

iimimiii UVFA.......FAFAFAX  3322111  

Dimana: 

Fm   = faktor umum (common factor) 

Ai1.....Aim  = faktor loading (koefisien multiple regression)   

Vi   = standarisasi koefisien regresi dari faktor khusus ke i 

Ui   = faktor khusus dari variabel ke-i 

m   = jumlah faktor umum 

Xi   = variabel standar ke i 

Faktor umum dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel yang dapat 

diamati. Formulanya adalah: 

Fi = Wi1X1+Wi2X2+Wi3X3+......+WikXk 

Dimana: 

Fi   = estimasi faktor ke-i 

Wi   = bobot atau koefisien nilai faktor  

k   = jumlah variabel 

Xi  = variabel  

Setelah diperoleh indikator  kerawanan pangan desa, selanjutnya dilakukan 

pengklasifikasian tiap-tiap indikator ke dalam 6 (enam) tingkatan kerawanan pangan.  

Pengklasifikasian ini dilakukan dengan menggunakan interval penilaian pada masing-masing 

indikator. Penilaian pada aspek ketahanan pangan yaitu ketersediaan, akses dan mata 

pencaharian, kesehatan dan gizi serta kerentanan pangan dilakukan dengan membuat rata-rata 

atas penilaian indikator.  Selanjutnya dilakukan pembuatan indeks kerawanan pangan yang 

merupakan hasil transformasi indicator kerawanan pangan ke dalam indeks yang bernilai 

antara 0 – 1.  Pemetaan kerawanan pangan menggunakan software GIS MapInfo, dimana 

sebelumnya dilakukan penyiapan peta dasar dengan melakukan digitasi wilayah administratif 

desa pada setiap kabupaten 

Dalam rangka untuk menyusun kebijakan penurunan kerawanan pangan, maka  

disusun   model ekonometrika,sebagai berikut: 

1. DEPRAS = (POPDS-JAKJ)/JAKJ ; 

2. FASZ  = POPDS/JKL ; 

3. QPD  = A0 + A1*(APD*AIRIG) + A2*JPNGR; 

4. QJG  = B0 + B1*AJG + B2*AIRIG ; 
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5. QUBK  = C0 + C1*AUBK + C2*QJG ; 

6. KKAL  = (QPD*0.632*3.5+QJG*0.9*3.4+ QUBK*0.9*1.5)*1000000) / 

(POPDS*365)  

7. JTKO  = D1*POPDS + D2*JPNGR ; 

8. JKLMSK   = E1*DEPRAS + E2*JPNGR + E3*POPTTSD ; 

9. JPNGR    = F1*JRTNLTR ; 

10. JRTNLTR  = G1*JKLMSK ; 

11. JRTABRS  = H0 + H1*(JKL-JRTNLTR) ; 

12. BLTGZKR  = I1*JKLMSK + I2*KKAL ; 

13. IMR       = J1*FASZ + J2*JKLMSK ; 

14. IKKAL    = 0.5*(110/(KKAL)); 

15. ITKO     = 0.5*((JKL/JTKO)/100); 

16. IIRIG     = 0.01*((APERT-AIRIG)/APERT)*100; 

17. IRMHBMB  = 0.024*((JRMBMB/JKL)*100); 

18. IPNGR    = 0.016*(((JAKJ-JBJ)/JAKJ)*100) ; 

19. IKLMSK   = 0.016*((JKLMSK/JKL)*100) ; 

20. IRTNLTR  = 0.016*((JRTNLTR/JKL)*100) ; 

21. IIMR      = 0.006*IMR  ; 

22. IRTABRS  = 0.016*((JKL-JRTABRS)/JKL*100) ; 

23. IBLTGZKR = 0.032*((BLTGZKR/JBLT)*100) ; 

24. IBTHRF   = 0.024*(JBTHRF/POPL15*100) ; 

25. IPOPTTSD = 0.012*((POPTTSD/POPL15)*100) ; 

26. IKETER   = (IKKAL + ITKO + IIRIG)/3 ; 

27. IAKSES   = (IRMHBMB + IPNGR + IKLMSK + IKLMSK +IPOPTTSD)/5 

28. IUTIL  = (IIMR + IRTABRS + IBLTGZKR + IBTHRF)/4 ; 

29. IKPGN  = (IKETER + IAKSES + IUTIL)/3 ; 

Keterangan Variabel  

  AIRIG = Lahan Beririgasi (Ha) 

  AJG = Luas Panen Jagung (Ha) 

  APD = Luas Panen Padi (Ha) 

APERT = Lahan Pertanian Total (Ha) 

AUBJ = Luas Panen Jalar (Ha) 

AUBK = Luas Panen Ubi Kayu (Ha) 

BLTGZKR = Balita Gizi Buruk (Bayi) 

DEPRAS = Dependency Ratio  

FASZ = Family Size (Jiwa/Keluarga) 

IAKSES = Indeks Akses 

IBLTGZKR = Indeks Balita Gizi Kurang 

IBTHRF = Indeks Penduduk Buta Huruf 

IIMR = Indeks Kematian Bayi 

IIRIG = Indeks Lahan Beririgasi 

IKETER = Indeks Ketersediaan  

IKKAL = Indeks Ketersediaan pangan produksi domestik  

IKLMSK = Indeks Kemiskinan 

IKPGN = Indeks Ketahanan Pangan 

IMR = Tingkat Kematian bayi  

IPNGR = Indeks Penduduk Tidak Bekerja 
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YPD = Produktifitas Padi (Ton/ Ha) 

YUBJ = Produktifitas Ubi Jalar (Ton/ Ha) 

YUBK = Produktifitas Ubi Kayu (Ton/ Ha) 

IPOPTTSD = Indeks Penduduk Tidak Tamat SD  

IRMHBMB = Indeks Rumah Bambu 

IRTABRS = Indeks Rumah Tanga Tidak Akses Air Bersih 

IRTNLTR = Indeks Rumah Tangga Non-Listrik 

ITKO = Indeks Layanan Toko 

IUTIL = Indeks Utilitas  

JBTHRF = Penduduk Buta Huruf (Jiwa) 

JBYMT = Jumlah Bayi Mati (Bayi) 

JPNGR = Tidak bekerja (Jiwa) 

KKAL = Ketersediaan Pangan (KKAL) 

POPL15 = Penduduk  Usia > 15 th (Jiwa) 

POPTTSD = Pendidikan Tidak Tamat SD (Jiwa) 

QJG = Produksi Jagung (Ton) 

QPD = Produksi Padi (Ton) 

QUBK = Produksi Ubi Kayu (Ton) 

YJG = Produktifitas Jagung (Ton/ Ha) 

 

  Model sebelum digunakan untuk simulasi  dilakukan validasi  terlebih dengan 

beberapa kriteria statistik seperti, MPE (Mean Percent Error), RMSE (root mean square 

error), RMSPE (root mean square percent error), koefisien determinasi (R
2
) dan Theil’s 

inequality coeffcient (U). Sedangkan  simulasi model dilakukan melalui simulasi dengan 

menggunakan pemecahan Gauss-Seidel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Indikator  Kerawanan Pangan 

Berdasarkan  data yang telah dikumpulkan serta dengan melihat ketersediaan data dan 

keragaman data,  maka diperoleh indikator awal kerawanan   pangan sebagai berikut 

 X1 :  Rasio konsumsi normatif per ketersediaan  

 X2 :  Rasio penduduk per toko aktual dan standar  

 X3 :  Persen rumah tangga Miskin  

 X4 :  Persen jalan tanah  

 X5 :  Persen rumah tangga tidak akses listrik  

 X6 :  Persen buruh (tani + swasta)  

 X7 :  Persen rumah tangga yang rumahnya dari bambu  

 X8 :  Persen penduduk tidak tamat SD  

 X9 :  Persen rumah tangga tidak memiliki kendaraan bermotor  

 X10 :  Persen penduduk tidak bekerja  

 X11 :  Rasio penduduk per tenaga kesehatan (aktual dan standar)  

 X12 :  Rasio penduduk per posyandu (aktual dan standart)  

 X13 :  Persen balita gizi kurang  

 X14 :  Persen penduduk  buta huruf  

 X15 :  Tingkat  kematian bayi (IMR ) 
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 X16 :  Persen penduduk tanpa akses air bersih  

 X17 :  Keberadaan prasarana kesehatan  

 X18 :  Persen areal puso  

 X19 :  Frekuensi bencana  

 X20 :  persen lahan tidak beririgasi  

 

 Berdasarkan analisis faktor , maka diperoleh  ekstraksi  indikator  dengan 

pengelompoka sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 

Tabel  1 .  Matriks Rotasi  dari Komponen  

Varibel 
Komponen 

1 2 3 4 5 6 

X1 0.945      

X2 0.620      

X3   0.802    

X5   0.888    

X7  0.857     

X8      0.925 

X10  0.855     

X13     0.912  

X14     0.733  

X15    0.817   

X16    0.877   

X20 0.918      

 

Berdasarkan   analisis faktor ini, maka dapat disusun indikator  kerawanan desa 

sebagai berikut 

 

Tebel  2.  Indikator Kerawanan Pangan  Desa 

Faktor Indikator 

Faktor ketesediaan Pangan 1. Rasio konsumsi dan ketersediaan pangan domestik  

2. Rasio penduduk per toko aktual dan standar 

3. Persen lahan tidak beririgasi   

Faktor hunian/ tempat tinggal dan 

penduduk tidak bekerja  

4. Persen rumah tangga yang rumahnya dari bambu  

1. Persen penduduk tidak bekerja  

Faktor Ekonomi dan Pendukung  1. Persen rumah tangga Miskin  

2. Persen rumah tangga tidak akses listrik  

Faktor Pendidikan  Persen penduduk tidak tamat SD 

Faktor kesehatan  Kematian bayi (IMR)  

Persen penduduk tanpa akses air bersih 

Faktor Gizi  Persen balita gizi kurang 

Persen penduduk  buta huruf  

 

Penilaian kerawanan pangan  tingkat desa  dengan menggunakan  indikator yang 

diperoleh tersebut, diuraikan dalam Tabel sebagai  berikut : 



HABITAT Volume XXII, No. 1, Bulan April 2011 

 

 

 

30 

Tabel  3.  Indikator Penentuan Desa  Rawan Pangan 
Indikator Penilaian Kriteria Pengukuran 

1.  Konsumsi 

normatif per 

kapita 

1. > 1.50  

2. > 1.25 -  1. 50     

3. > 1.00 -  1.25  

4. > 0.75 – 1.00  
5. > 0.50 - 0.75  

6. < = 0.5 

 

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 
Tahan 

Sangat Tahan 

 Rumusan indiaktor 1 adalah : 

X1 = konsumsi pangan normatif / 

ketersediaan domestik  

 
Konsumsi pangan normatif= 

      1100 kkal/kapita/hari *populasi 

2.  Rasio pangan  

normatif terhdap 

penyediaan 
pangan dari toko 

klontong/ 

pracangan   

1. > 1.50   

2. > 1.25 – 1.50  

3. > 1.00 – 1.25  
4. > 0.75 – 1.00  

5. > 0.50 – 0.75 

6.  < = 0.50  

 

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  
Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Asumsi :  Kebutuhan pangan normatif 

adalah 300 gram/ orang/ hari  

 Penduduk yang dapat dilayani per toko 
(standart) : 100 kk per toko 

 Rumusan indiaktor2 adalah : 

 X2 = penduduk per toko/ 100 

3. Persen lahan 

tidak beririgasi 

1. > 80    

2. > 60 – 80   
3. > 40 – 60   

4. > 20 – 40 

5. > 05 – 20  

6. <= 50 

Sangat Rawan 

Rawan  
Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Luas lahan beririgasi m1 

 Luas lahan pertanian n1 
 Rumusan indiaktor :  

X3 = (1-(m1/ n1))* 100 % 

 

4.  % KK yang 

rumahnya dari 
bambu 

1. >  40    

2.  > 30 -  40  
3. > 20 -  30  

4. > 10 – 20  

5. > 05 - 10  

< = 05  

Sangat Rawan 

Rawan  
Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Jumlah KK yang rumah dari bambu  

m1 

 Jumlah KK    n1 
 Rumusan indiaktor: 

      X4 =  (m1 / n1) * 100 %    

5. % penduduk 

tidak bekerja  

1. > 40    

2.  > 30 -  40  
3. > 20 -  30  

4. > 10 – 20  

5. > 05 - 10  

6. < = 05
  

 

Sangat Rawan 

Rawan  
Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Jumlah pddk angkatan kerja  (15-55 th) 

m1 
 Jumlah pddk masih sekolah (15-55 th) 

  m2 

 Ibu rumah tangga (15-55 th)   m3 

 Jumlah pddk bekerja penuh (15-55 th)  
 m4 

 Jumlah pddk bekerja tdk tentu (15-

55th)m5 

 Rumusan indiaktor  : X5 =  (m1-
(m2+m3+m4+m5))/ m1 * 100% 

6.  % KK di bawah 
garis kemiskinan 

1. > 40    
2. > 30 -  40  

3. > 20 -  30  

4. > 10 -  20 

5. > 05 - 10  
6. < = 05

  

Sangat Rawan 
Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 
Sangat Tahan 

 Jika : jumlah KK miskin (m1),  jumlah 
KK (n1)  

 Maka persentase penduduk miskin  

 X6 = (m1/ n1)  * 100% 
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Tabel  3.  Indikator Penentuan Desa  Rawan Pangan (lanjutan) 
Indikator Penilaian Kriteria Pengukuran 

7. % RT yang 

tidak 

mempunyai 

akses listrik 

1. > 50  

2. > 40 -  50  

3. > 30 -  40  

4. > 20 – 30  

5. > 10 - 20  

6. < = 10

  

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Rumah tangga yang menggunakan 

listrik, baik dari PLN  maupun dari 

cara lain seperti diesel, kincir air, dll  

 m1 

 Jumlah rumah tangga  yang terdapat 

di wilayah tersebut  n1   

 Rumusan indikator  : X7 =  (1 - 

(m1/ n1)) * 100 % 

8.  % penduduk 

tidak tamat SD 

1. > 50  

2. > 40 -  50  

3. > 30 -  40  

4. > 20 – 30  

5. > 10 - 20  

6. < = 10   

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Penduduk tidak tamat SD   

m1 

 Jumlah Penduduk umur>15 th  n1 

 Rumusan indikator 8 :  X8 =  ((m1 

)/ n1) * 100 % 

  

9. Angka 

Kematian Bayi 

1. > 40   

2. > 30 -  40  

3. > 20 -  30  

4. > 10 – 20  

5. > 05 - 10  

6. < = 05 

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Jmlh bayi dilahirkan   n1 

 Kematian bayi    m1 

 Rumusan indikator  : 

 X9  =  (m1/ n1) * 1000% 

10. % Penduduk 

tanpa akses ke 

air bersih 

1. > 40   

2. > 30 -  40  

3. > 20 -  30  

4. > 10 – 20  

5. > 05 - 10  

6. < = 05 

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

  Jmlh RT  n1 

 Jml RT menggunakan sumur gali, 

PAM,                                                                           

sumur pompa, hidrant umum, 

perpipaan air, mata air  m1 

 Rumusan indikator  :X10  =  (1- 

(m1/ n1)) * 100%  

11. % Balita Gizi 

kurang 

1. > 40   

2. > 30 -  40  

3. > 20 -  30  

4. > 10 – 20  

5. > 05 - 10  

6. < = 05 

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Jumlah balita    m1 

 Jumlah balita gizi kurang  

n1 

 Rumusan indikator  : 

 X11 =  (m1/ n1) * 100% 

 

12.  % penduduk 

buta huruf  

1. > 50  

2.  > 40 -  50  

3. > 30 -  40  

4. > 20 – 30  

5. > 10 - 20  

6. < = 10 

Sangat Rawan 

Rawan  

Agak Rawan  

Cukup Tahan 

Tahan 

Sangat Tahan 

 Penduduk buta huruf    m1 

 Jumlah Penduduk umur>15 th  n1 

 Rumusan indikator 8 : 

 X8 =  ((m1)/ n1) * 100 % 
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Peta Kerawanan Pangan   

Berdasarkan  indikator tersebut, maka  pemetaan  desa rawan pada daerah penelitian 

dapat dibut, sebagaimana disajikan dalam Gambar sebagai berikut: 

TINGGAR

BRANGKAL

PUCANGSIMO

BRODOT

BANJARSARI

KAYENGONDANGMANIS

BANDAR KEDUNGMULYO

BARONG SAWAHAN
MOJOKAMBANG

KARANG DAGANGAN

NGRIMBINGLEBAKBANJARAGUNG

TEBEL
PULOSARI

BARENG

JENISGELARAN
MUNDUSEWU

KEBONDALEM NGAMPUNGAN

PAKEL

KARANGAN

MOJOTENGAH

PANDANWANGI
BALONGBESUK

JATIPELEM

BRAMBANG

PUNDONG

KEDAWONG
CEWENG

BANDUNGDIWEK

WATUGALUH JATIREJOKWARON

KERAS
CUKIR

GROGOL

KAYANGANDENDET

BULUREJO

PUTON

NGUDIREJO

GODONG

GEMPOLLEGUNDIMEJOYOLOSARI

KREMBANGANSEPANYULPLUMBON GAMBANG

WANGKALKEPUHPESANGGRAHAN

MENTAOSSUKOPINGGIRGUDO

SUKOIBER

BUGASUR KEDALEMAN
JAPANANBLIMBING.

KEDUNGTURI

PUCANGRO

TANGGUNGAN

SUMBERMULYO
NGUMPUL

TAMBAR
SAMBIREJO

MAYANGAN SUKOSARI
SAWIJI

ALANG-ALANG CARUBAN

JOGOROTO

JARAKKULON

JANTI

PLOSOGENENGDAPURKEJAMBON
TAMBAKREJO

NGAPIT
SAMBONGDUKUH

SUMBERJO CANDIMULYO

DENANYAR
JOMBANG

KEPANJENKEPATIHANPULOLOR
JELAKOMBO

SENGON

TUNGGORONOJOMBATAN
KALIWUNGU

PLANDIJABON

BANJARDOWO

SUKODADI

SUMBERAJI

MUNUNGKEREP

PENGAMPON

MANGUNANMARMOYO KABUH
KARANGPAKIS

TANJUNGWADUNG
SUMBERGONDANG

GENENGANJASEMSUMBERINGIN

BANJARDOWO

KAUMANKEDUNGJATI

MANDURO

GUMULAN

JOMBATAN
PODOROTOKESAMBEN WULUH BLIMBING

POJOKREJOPOJOKKULONKEDUNGBETIK

CARANGREJOWATUDAKONKEDUNGMLATI
JOMBOK

JATIDUWUR

NGAMPELMOJODANU

KATEMAS
MANUNGGAL

KEPUHREJOMADESUMBERNONGKONGUSIKAN

SUMBERTEGUH
BENDUNGAN

BAKALANRAYUNG
KUDUBANJARSIDOKATON KEDUNGBOGO

KETAPANGKUNING
TAPEN

MENTURUSRANDUWATANG

KEBOAN

KROMONG
ASEMGEDE

PACARPELUK

BALONGGEMEK

SUDIMORO
NGOGRI

SUMBERAGUNG.
MEGALUH DUKUHARUM

GONGSENG SIDOMULYO
TURIPINGGIR SUMBERSARI

BALONGSARI

KEDUNGREJO

KAROBELAH

BETEK MURUKAN

DUKUHDIMORO
MIYANGAN

MANCILAN

TEJO
GAMBIRAN

TANGGALREJO

.KAUMAN
MOJOTRISNO

KADEMANGAN
JANTI

KARANGWINONGAN
DUKUHMOJO

KEDUNGLUMPANG

JOHOWINONG

CATAKGAYAM
SIDOKERTO

WRINGINPITU

REJOSLAMET
MENGANTO

GROBOGAN
SELOREJO

GEDANGAN

GONDEKMOJOJEJER

MOJOWANGI

KEDUNGPARI

KARANGLOMOJOWARNO

PENGGARON

LATSARI

SUKOMULYO

SIDOWAREK
GAJAH

BANYUARANG KERTOREJO

KESAMBEN

BADANGPULOREJO.

NGORO

JOMBOK

GENUKWATU
KAUMAN.

REJOAGUNG

SUGIHWARAS

PLOSOGENUKSUKOREJO

GADINGMANGU

KALANGSEMANDINGTEMUWULAN

GLAGAHAN
PAGERWOJO

PERAK
SEMBUNG

KEPUHKAJANGSUMBERAGUNG

JANTIGANGGONG

CANGKRINGRANDU

.SUMBERAGUNG
NGRANDULOR

BONGKOT
DUKUH KLOPO SENDEN

TANJUNGGUNUNG

TUGUSUMBERJOMOROSUNGGINGAN
KEBONTEMU

MANCAR

KEPUHKEMBENG
KEPLAKSARIPETERONGAN

TENGARAN

KLITIH

SUMBERREJO

DARUREJO
TONDOWULAN

PLABUHAN
PURISEMANDING

PLANDAAN
BANGSRI

KAMPUNGBARU KARANG MOJO
JATIMLEREKGEBANGBUNDER

JIPURAPAH

PANDANBLOLE

GEDONGOMBO

KEBONAGUNG
KEDUNGDOWO

JATIGEDONG

PAGERTANJUNG DADITUNGGAL
BAWANGAN

PLOSOLOSARI

REJOAGUNG

TANGGUNGKRAMAT

JATIBANDAR

KENDALSARI

BUDUGSIDOREJO
BAKALAN

MADIOPURO

CURAHMALANG

TALUNKIDUL
MENTORO

SEBANI
TRAWASAN

SUMOBITOSEGODOREJO

BADAS
MLARAS

KEDUNGPAPARNGLELE

PLOSOKEREP
BRUDU

PLEMAHAN
JOGOLOYO

PALREJO

GEDANGAN

PULOGEDANGBEDAHLAWAK
JATIWATES

GABUSBANARAN

SENTUL REJOSOPINGGIR
TEMBELANG

PULOREJO

KEDUNGOTOK

PESANTREN
KEDUNGLOSARI

TAMPINGMOJO

KALIKEJAMBONMOJOKRAPAK

KEPUHDOKO

SUMBERJO

PANGLUNGAN

WONOSALAM
CARANGWULUNG

SAMBIREJO

WONOMERTO

GALENGDOWO JARAK

WONOKERTO

JAPANAN

MOJODUWUR

CUPAK

SEKETI

JOMBANG by Komposit

0.8  to 1   (0)
0.64 to 0.8   (0)
0.48 to 0.64   (2)
0.32 to 0.48   (57)
0.16 to 0.32  (204)
0  to 0.16   (43)

 
 Gambar 1. Peta Kerawanan  Desa di Kabupaten Jombang 

 

BENDOMUNGAL

DERMO

GEMPENG

KALIANYAR

.KALIREJO

KAUMAN.KERSIKAN

KIDULDALEM

KOLURSARI

LATEK

MANARUWI

MASANGAN
POGAR

RACI

TAMBAKAN

BAUJENG

BEJI

CANGKRINGMALANG

GAJAHBENDO

GLANGGANG
GUNUNGGANGSIR

GUNUNGSARI

KEDUNGBOTO
KEDUNGRINGIN

KENEP

NGEMBE

PAGAK

SIDOWAYAH

WONOKOYO

BULUSARI

CARAT GEMPOL

JERUKPURUT

KARANGREJO.

KEJAPANAN

KEPULUNGAN

LEGOK

NGERONG

RANDUPITU
.SUMBERSUKO

WATUKOSEK

WINONG

.WONOSARI

WONOSONYO

BAJANGAN

BAYEMAN

BRAMBANG

GAYAM

GONDANGREJO

GONDANG WETANGROGOL

KALIREJO.
KARANGSENTUL

KEBONCANDI

KERSIKAN

LAJUK
PETEGUHAN

PEKANGKUNGAN

RENGGEH

SEKARPUTIH

TEBAS

TENGGILISREJO
WONOJATI

WONOSARI

GRATITUMON

KALIPANG

KAMBINGANREJO

KARANGKLIWON

KARANGLO

KEBONREJO

KEDAWUNG KULON
KEDAWUNG WETAN

PLOSOSARI

RANUKLINDUNGAN

REBALAS

SUMBER AGUNG

CUKURGONDANG

TREWUNG

SUMBERDAWESARI

AMBAL-AMBIL

BENERWOJO

COBANJOYO

KADEMUNGAN KEDUNG PENGARON

KEJAYAN

KEPUH

KETANGIREJO

KLANGRONG

KLINTER

KURUNG

LINGGO

LOROKAN

LUWUK

ORO-OROPULE

PACARKELING PATEBON

RANDUGONG

SLADI

SUMBERBANTENG
SUMBERSUKO.

TANGGULANGIN

TUNDOSORO

WANGKALWETAN

WRATI

ASEMKANDANG

BENDUNGAN

CURAHDUKUH

DHOMPO

GAMBIRKUNING

GERONGAN

JERUK

KALIREJO'

KARANGANYAR

KEBOTOHAN

KLAMPISREJO

KRATON

MULYOREJONGABAR

NGEMPLIT

PLINGGISAN

PUKUL

PULOKERTO

REJOSARI

SELOTAMBAK

SEMARE

SIDOGIRI

SLAMBRIT

.TAMBAKREJO

.TAMBAKSARI

ALASTLOGO

BALONGANYAR
BRANANG

GEJUKJATI

JATIREJO

PASINAN

ROWOGEMPOL

SEMEDUSARI

TAMBAKLEKOK

.TAMPUNG

WATES

BANJARIMBO

.BULUKANDANG

CUKURGULING

.KARANGASEM

.KARANGJATI

KRONTO

LUMBANG

PANCUR

PANDITAN

WATULUMBUNG

WELULANG

.WONOREJO

KAPASAN

KEDAWANG

MLATEN

NGULING

PENUNGGUL

RANDUATI

SANGANANOM

SEBALONG

SEDARUM

SUDIMULYO
SUMBERANYAR

WATESTANI

WATUPRAPAT

WOTGALIH
DANDANG GENDIS

BANJARKEJEN

BANJARSARI

DURENSEWU

JOGOSARI

KARANGJATI

KEBONWARIS

KEMIRISEWU

KUTOREJO

NOGOSARI

PANDAAN

PETUNGSARI

PLINTAHAN

SEBANISUMBERGEDANG

.SUMBEREJO

TAWANGREJO

TUNGGULWULUNG

WEDORO

AMPELSARI

CENGKRONG

GALIH

JOGOREPUH

KLAKAH

.LEMAHBANG

MANGGUAN

NGANTUNGAN

PASREPAN

PETUNG

POHGADING

POHGEDANG

REJOSALAM

SAPULANTE

SIBON

TAMBAKREJO

TEMPURAN

LOGOWOKPARASREJO

PLERET

.SUKOREJO

SUNGI KULONSUNGI WETAN

SUSUKANREJO

TIDU

WARUNGDOWO

BULUKANDANG

CANDIWATES

DAYUREJO

GAMBIRAN

KETANIRENG

SEKARJOHO

SUKOLILO

SUKORENO

JATIARJO

WATUAGUNG

LEDUG

PECALUKAN
PRIGEN

LUMBANGREJO

CAPANG

COWEK

DAWUHANSENGON

GAJARREJO

GERBO

JATISARI

LEBAKREJO

PAREREJO

.PUCANGSARI

PURWODADI

SEMUT

SENTUL

TAMBAKSARI

BAKALAN

CENDONO

KARANGREJO

KAYOMAN

KERTOSARI

MARTOPURO

PAGER

PUCANGSARI

PURWOASRI

SEKARMOJO

SENGONAGUNG

SUKODERMO

SUMBEREJO.

SUMBERSUKO

TEJOWANGI

JANJANGWULUNG

JIMBARAN

KEDUWUNG

KEMIRI

PALANGSARI

PUSPO
PUSUNGMALANG

ARIOSARI

JARANGAN

KARANGPANDAN

KAWISREJO

KEDUNGBAKO

KEMANTRENREJO

KETEGAN

MANIKREJO

PANDANREJO

PETUGURAN

REJOSO KIDUL

REJOSOLOR

SADENGREJO

SAMBIREJO

SEGOROPURO

TOYANING

GENENGWARU

KALISAT

KANIGORO

KEDUNGBANTENG

KRENGIH

MOJOPARON

ORO-OROBULU

ORO-ORO OMBO KULON
ORO-ORO OMBO WETAN

PAJARAN

PANDEAN

PEJANGKUNGAN

PEKOREN

REMBANG

SIER

SUMBERGLAGAH

TAMPUNG

CANDIBINANGUN

CURAHREJO

DUKUHSARI

GLAGAHSARIGUNTING

KALIREJO

.KARANGSONO

KENDURUAN

LECARILEMAHBANG

MOJOTENGAH

NGADIMULYO

PAKUKERTO

SEBANDUNG

SUKORAME

SUKOREJO

SUWAYUWO

TANJUNGARUM

WONOKERTO

BALEDONO

KANDANGAN

MOROREJO

NGADIWONO

PODOKOYO

SEDAENG

TOSARI

WONOKITRI

ANDONOSARI

BLARANG

GENDRO

KALIPUCANG

KAYUKEBEK

NGADIREJO

NGEMBAL

PUNGGING

SUMBERPITU

TLOGOSARI

TUTUR

WONOSARI'

BANDARAN

GADING

JALADRI

KANDUNG

KARANGTENGAH

KEDUNGREJO

LEBAK

MENDALAN

MENYARIK

MINGGIR

PENATAAN

PRODO

SIDEPANSRUWI
SUMBEREJO

UMBULAN

WINONGAN KIDUL

WINONGAN LOR

COBANBLIMBING

JATIGUNTING

KARANGASEM

KARANGMENGGAH

KARANGTIANYAR

KARANGSONOKENDANGDUKUH
KLUWUT

LEBAKSARI

PAKIJANGAN

REBONO SAMBISIRAH

TAMANSARI

WONOREJO

WONOSARI.

PASURUAN by Komposit

0.8  to 1   (0)
0.64 to 0.8   (0)
0.48 to 0.64   (17)
0.32 to 0.48   (82)
0.16 to 0.32  (210)
0  to 0.16   (56)

 
 Gambar 2. Peta Kerawanan  Desa di Kabupaten PAsuruan 
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LAMONGAN

JATISARI

KETOWAN
KEDUNGDOWO

CURAHTATAL

BAYEMAN

KAYUMAS

ARJASA

GUDANGASEMBAGUS

MOJOSARI

TRIGONCO
PARANTEAWAR-AWAR

WRINGINANOM

SUMBERWARU

WONOREJO

BANYU PUTIH

SELOBANTENG

LUBAWANG KALISARI
KALIANGETBANYUGLUGUR

TELEWONG

TEPOS
PESISIR

BESUKI

KALIMAS

JETIS
BLORO
LANGKAP

BLIMBING

SUMBEREJOWIDOROPAYUNG

DEMUNG

BUNGATAN

.PATEMON
BLETOK

MADINGAN WETAN

SUMBERTENGAH

SELOWOGO

PASIRPUTIH

KUMBANGSARI
GADINGAN

AGEL

PALANGAN

PESANGGRAHAN

CURAHKALAK

SOPET

JANGKAR

CURAHSURI

SUMBERANYAR.
SEMAMBUNG.WRINGIN ANOM

KEMBANGSARI

JATIBANTENG

GEMBANGAN

LANDANGANKESAMBIRAMPAK

SLETRENG

KAPONGAN

.PELEYANWONOKOYOCORAHCOTTOK

KANDANG

POKAAN

KENDIT
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KUKUSAN

BALUNG

TAMBAK UKIR
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KLATAKAN

TANGJUNGGLUGUR

TANJUNGKAMAL.TREBUNGAN

MANGARAN
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SEMIRING
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TREBUNGAN

CAMPOANSUMBERPINANGSUMBERANYAR
ALASBAYUR

SELOMUKTI

DUWET

PELEYAN

ALASMALANG

KILENSARI

WRINGIN ANOM

PAOWAN

SUMBERKOLAK

GELUNG

TENGGIR

TOKELAN
CURAHJERU

PANJI LOR

MIMBAAN
JUGLANGAN

ARDIREJOPANJI KIDUL

KLAMPOKANBATTALSLIWUNG

KAYUPUTIH

TALKANDANG

PATOKAN
.DAWUHAN

KOTAKAN

KALIDAGOR

OLEAN

BUDUAN

SUBOH

DAWUHAN

CEMARA

KETAH

TAMAN TAMANSARI

TLOGOSARI

KALIREJO

PLALANGAN

BANTAL

KEDUNGLO

KERTOSARI

.SUMBERANYAR
.SUMBEREJO

SUMBERARGO
TAMANKURSI

BADERAN

ALASTENGAH

PATEGALAN

PATEMON

GUNUNGPUTRI

GUNUNGMALANG

MOJODUNGKOL

SITUBONDO by Komposit

0.8  to 1   (0)
0.64 to 0.8   (0)
0.48 to 0.64   (5)
0.32 to 0.48  (65)
0.16 to 0.32  (60)
0  to 0.16   (6)

 
 Gambar 3. Peta Kerawanan  Desa di Kabupaten Situbondo  

 

Tabel  4. Jumlah Daerah Tahan Pangan di 3 Kabupaten  Penelitian 

Kabupaten 

Kategori 

Sangat 

Tahan 
Tahan 

Cukup 

Tahan 

Agak 

Rawan 
Rawan 

Sangat 

Rawan 

Situbondo 6 60 65 5 0 0 

Pasuruan 56 210 82 17 0 0 

Jombang 43 204 57 2 0 0 

Total 102 474 204 24 0 0 

 

 Keseluruhan kabupaten yang diteliti yaitu Jombang, Pasuruan dan Situbondo tidak 

memiliki daerah yang termasuk dalam kategori rawan dan sangat rawan.  Namun, terdapat 

desa yang masuk kategori agak rawan yaitu 5 desa untuk Kabupaten Situbondo, 17 desa untuk 

Kabupaten Pasuruan dan 2 desa untuk Kabupaten Jombang atau dalam bentuk persennya 

adalah 0,65 persen untuk Kabupaten Jombang, 4,65 persen untuk Kabupaten Pasuruan dan 

3,67 untuk Kabupaten Situbondo. 
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Kebijakan Penurunan Kerawanan pangan 

Simulasi kebijakan dilakukan melalui model ekonometrik kerawanan pangan pada 3 

(tiga) kabupaten yaitu Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Situbondo. 

Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah berkaian dengan: 

1. Peningkatan areal lahan beririgasi 25 persen (sim-1) 

2. Peningkatan luas panen padi 25 persen (sim-2) 

3. Penurunan dependency ratio dan tingkat penduduk tidak bekerja 5 persen (sim-3) 

4. Penurunan family size dan dependency ratio 5 persen (sim-4) 

5. Penurunan penduduk tidak akses listrik 25 persen (sim-5). 

Penggunaan nilai 25 persen untuk simulasi aspek ketersediaan dalam aspek 

ketersediaan merupakan hasil justifikasi peneliti atas peluang meningkatkan cakpan areal 

irigasi dengan pemeliharaan dan peningkatan ketersediaan infrastruktur pertanian berupa 

peningkatan pembangunan sarana irigasi di masing-masing kabupaten.  Demikian pula dengan 

penurunan penduduk tidak akses listrik, terdapat rata-rata sebanyak 18 rumah tangga dalam 

satu desa masih belum teraliri listrik sehingga diharapkan dapat dilakukan pemberian bantuan 

sedemikian rupa sehingga masyarakat dapat mengakses dengan lebih mudah dan dapat 

menurunkan angka penduduk tidak akses listrik sebesar 25 persen per tahunnya. Sedangkan 

untuk penurunan pengangguran, family size dan dependency ratio sebesar 5 persen 

berdasarkan pada informasi dari indicator penduduk tidak bekerja yang rata-ratanya sebesar 30 

persen. Sehingga diharapkan dengan adanya perbaikan ekonomi di Propinsi JawaTimur dapat 

diturunkan ketiga hal tersebut sebesar 5 persen. 

Hasil analisis kerawanan pangan berdasarkan model kerawanan pangan tingkat desa 

menunjukkan bahwa Jombang memiliki tingkat kerawanan pangan yang paling rendah yaitu 

0,22, sedangkan Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten SItubondo masing-masing sebesar 0,26 

dan 0,34. Berdasarkan kategorinya, maka Kabupaten Jombang dan Kabupaten Pasuruan 

masuk kategori tahan, sedangkan Kabupaten Situbondo masuk kategori Cukup Tahan.  

Tingkat kerawanan pangan yang lebih tinggi bukan berarti bahwa jumlah desa rawan 

pangannya lebih banyak dianding dengan tingkat kerawanan pangan yang lebih rendah.  Dapat 

pula terjadi suatu kabupaten memiliki tingkat kerawanan pangan yang rendah secara agregat 

tetapi memiliki jumla daerah rawan yang lebih banyak dari daerah lainnya. Hal ini disebabkan 

terdapat variasi yang tinggi dalam performa kerawanan pangan di wilayah tersebut, sehingga 

terdapat banyak desa yang sangat tahan tetapi di sisi lain juga terdapat relatif banyak daerah 

yang rawan.  

Hasil analisis simulasi kerawanan pangan berdampak pada perubahan indeks komposit 

kerawanan pangan dengan tingkat pengaruh yang berbeda-beda.  Kabupaten Jombang dengan 

perubahan simulasi pada aspek ketersediaan dan akses pangan menunjukkan perubahan yang 

sangat kecil pada penurunan indek komposit, demikian juga pasuruan. Sedangkan untuk 

Kabupaen Situbondo, stimulasi simulasi kebijakan membawa dampak yang cukup signifikan. 
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Gambar 4. Hasil Simulasi Kebijakan  Penurunan Kerawanan Pangan 

  

 

Sedangkan dampak simulasi kebijakan  pada indikator utama ketahanan pangan  pada  

setiap kabupaten disajikan dalam Gambar  6,7 dan 8.  

 

 
  Gambar 5. Hasil Simulasi Kebijakan  Penurunan Kerawanan Pangan di Kabupaten Jombang 
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  Gambar 6. Hasil Simulasi Kebijakan  Penurunan Kerawanan Pangan di Kabupaten Pasuruan 

 

 

 
  Gambar 7. Hasil Simulasi Kebijakan  Penurunan Kerawanan Pangan di Kabupaten Jombang 
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Simulasi kebijakan aspek akses pangan memiliki dampak yang sangat besar bagi penurunan 

kerawanan pangan di Kabupaten Situbondo. Respon positif ini memang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Kabupaten Jombang dan Pasuruan. Hal ini memang juga berkaitan 

dengan tingkat kegiatan ekonomi di Kabupaten Situbondo yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan dua kabupaten lainnya, sehingga dengan melakukan stimulasi kegiatan 

ekonomi akan memacu pertmbuhan dan penurunan kerawanan pangan di Kabupaten 

Situbondo lebih besar. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Telah  mampu disusun  indikator  dan cara penilaian  kerawanan desa  yang  dapat  

digunakan untuk menilai tingkat kerawanan desa  serta faktor penyebabnya 

2. Pada Kab Jombang, Pasuruan dan Situbndo tidak ada desa dengan kategori rawan atau 

sangat rawan, yang ada adalah agak rawan. Jumlah daerah agak rawan pangan pada 

masing-masing kabupaten adalah untuk Kabupaten Jombang sebanyak 2 desa, Kabupaten 

Situbondo 5 desa, dan Kabupaten Pasuruan 17 desa. Sedangkan daerah kategori sangat 

tahan, untuk Kabupaten Pasuruan 56 desa, Kabupaten Jombang 43 desa, dan Kabupaten 

Situbondo 6 desa  

3. Telah mampu dususun model  ekonometrika kerawanan desa,  yang konsisten dengan 

teori, mempunyai  daya prediksi yang  baik, dan dapat digunakan untuk simulasi kebijakan 

penurunan  kerawanan pangan. 

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Deteksi dini kerawanan angan sangat penting sekali dilakukan pada masing-masing 

wilayah dengan indikator ini sebagai upaya mengurangi dan atau sedapat mungkin 

mencegah timbulnya dampak negative kerawanan pangan di suatu wilayah 

2. Analisis ini merupakan memberikan indikator atau signal awal yang perlu ditindaklanjuti 

dalam kegiatan aksi sesuai dengan penyebab kerawanan pangan di wilayah bersangkutan, 

sehingga tindak lanjut dalam penanganan kerawanan pangan ini merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari hasil analisis deteksi dini kerawanan pangan yang harus dilakukan.  
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